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TINJAUAN FUSTARA

Pencemaran Udara

Atmoster merupakan tempat pembuangan gas dan

partikel padat(aeroscl) dari bumi. Apabila jumlah
hahan kimia vyang diemisikan ke atmoster sudah
menggangguy keseimbangan lingkungan, maka dikatakan

bahwa atmosfer sudah tercemar. Sumber pencemaran
udara dapat berasal dari =
1. Sumber alamiah, seperti gunung meletus, kebakaran

hutan dan sebagainva.

2. Aktivitas manusia, seperti asap buangan kendaraan
bermotaor, obat anti hama dan sebagainya.

%. Interaksi molekul molekul di atmosfer, seperti

adanya aesrosol sulfat.

Fencemaran udara vyang berasal dari sumber

‘alamiah dan karena aktivitas manusia disebut sumber

primer sedangkan pencemar udara karena interaksi

molekul di atmosfer disebut sumber 5ekunder.‘4)
rencemar udara dapat digolongkan menjadi 7

kelompok vaitu :

2. Karbon monoksida [CO] dan karbon dioksida ECDE}

h. Hidrokarbon

r. Oksida—cksida nitrogen
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d. Senyawa—senyawa yang mengandung halogen
£. Senyawa—senyawa yang mengandung sulfur
f. Oksidator—oksidator

G- Partikel—partikefs)

Dari ketujub kelompok ini yang akan disajikan
lebih laniut zadalah pencemaran udara yvang disebabkan

oleh partikel-partikel khususnya partikel timbal.

2.1.1 Pencemaran timbal

Fencemaran timbal di  tanah, air, dan udara
bersumber dari aktivitas manusia sendiri. Ada banyak
cara dan sumber dari pencemaran timbal antara lain
pabrik peleburan timbal, pembakaran sampah, dan

. pembakaran batubara. Fencemaran timbal juga berasal
dari asap bahan bakar kendaraan bermotor yaitu
timbal tetrz etil. Senyawa ini sengaja ditamhahkan‘
pada bahan kendaraan bermotor untuk menaikkan angka
cktan bahan bakar yang bersangkutan. Diantara sumber
pencemaran di atas, pencemaran dari kendaraan
hermotor perlu mendapat perhatian besar, karena
jumlah kendaraan ini cenderung meningkatf”

Eerdasarkan laporan dari Mabes FdLRI, Departemen
Perhubungan RI dan Ir.Suyoto Sukandar pada tahun

" 1990 jumlah kendaraan bermotor di Indonesia adalah




8.291.908 unit. Dan penggunaan bahan bakar minyak

pada tahun yang sama sebesar 33.280.000 kilo iiter,

dengan 45%% mogas, 434 solar, BY pesawat udara, dan

sisanya diesel dan minyak bakar."

a. Timbal partikel dan timbal organik

Yang dimaksud dengan timbal partikel adalah

timbal yang berwujud partikel dan tidak berikatan
dengan dengan unsur  yang lainnya. Sedangkan
timbal organik didefinisikan sebagai timbal vyang
berikatan secara langsung dengan satu atau  lebih
atqm karbon. Sifat—-sifat fisika dan kimia dari
timbal organik =

- Dibanding organclogam dari logam yang lainm,
timbal organik relatif tidak reaktif, stabil
dan tidak larut dalam air, basa, dan tidak
reaktif di udara.

~ Mempunyai berat molekul yang rendah.

—~ Terdekomposisi pada suhu yang tingogi membentuk
logam timbal dan radikal organik. Untuk timbal
tetra etil terdekomposisi pada suhu 135°C  dan
timbal tetra metil terdekomposisi paaa subu

26501: .(7>




2.1.2 Aditif¥ pada bahan bakar kendaraan bermotor
2.1.2.1 Aditif pada bensin

Usaha untuk meningkatkan mutu bahan bakaf
: bensin dilakukan dengan  jalan menambahkan bahan
kimia yang dapat berfungéi menaikkan mutu bensin.
Pada saat ini aditif yang digunakan tidak hanya
anti ketuk saja melainkan telah mencakup
vcombustion Chamber deposit modifier”, inhibitor
pksidasi, “"deaktivator metal”, inhibitor karat dan

=

korosi, anti es karburator, deterjen, anti ORI,

"gasoplin dispersan”, pelumas bagian atas silinder,
zat warna dan lain sebagainya
Spesifikasi bensin Premium 88 dan Premix 94
vang secara resmi mulai dipakai di Indonesia sejak
bulan Mei 1990 dapat dilihat pada Tabel I1.1.
Aditif-aditif yang dipakai pada bensin adalah =
a. Aditif anti ketuk
Untuk menaikkan angka oktan, ke dalam bensin
| dasar ditambahkan aditif anti ketuik atau
pengungkit oktana. Aditif anti ketuk yang sudah
lama dipakai dan masih digunakan adalah timbal
tetra etil sedangkan aditif vyang baru adalah

metil tersier butil eter(MTBE).




b.

Combustion deposit modifier

Akumulasi “deposit” dalam ruang bahan bakar

terjadi setelah kKendaraan dijalankan pada
kecepatan, beban dan temperatur yang
bervariasi. . “Deposit” ini menyebabkan

kecenderﬁngan terjadinya ketukan pada mesin
meninokat setelah kendaraan dijalankan sekitar
8000 ~ 24000 km. Untuk mencegah terjadinya
akumulasi ini digunakan "combustion deposit
modifier". Jenis aditif yang digunakan adalah
senyawa— SENyawa organcpospor.

Inhibitor oksidasi

Terjadinya oksidasi terhadap hidrokarbon vyang
tidak stabil seperti olefin akan menyebabkan
teriadinya pembentukan getah. Untuk mencegahnya
digunakan fenildiamina.

Logam pendeaktif

Di dalam bensin terdapat elemen—elemen metalik
yang jumlahnya sangat kecil [kurang dari satu
ppm] seperti tembaga, kobalt, vanadium, besi,
nikel dan mangan mempunyai efek katalis pada
reaksi kimia yang akan menyebabkan oksidasi
yang kuat sehingga terjadi pembentukan getah.
Untuk menetralisir elemen—elemen metalik

digunakan N,N disalisidina 1,2 propandiamin.




Tabel II.1

Spesifikasi

FPremisx 94

ben=sin

Premium

88 dan

B .Fremium 88 E.Promix 94 Metode
BifTat- Unit Min MawuMin MaujTest
fngka oktana riset AO - a3 F4 D2669
Kandungan TEL ml/AG {g/ /1) 1.5 0,.,4% | b2347
Distilasi
T.evaporasi o 74 74
- - C
sampai 10% vol —
T.evaporasi c 88 | 125 88 123
. . c
csampal S04 vol
T.evaparasi % 180 180
sampal 0% wvol
Titik didih akhir{ °C 205 205
Residu “ vol 2,0 2,0
;izznigoﬁip Reid Psi g*¥¥ 9 |p323
Getah Furwa mg /100 ml 4 4 b381
Periocde Induksi menit 240 244G D525
randungan Sulfur % berat Q0,20 0,20 |D12&66
Korosi lempeng3iam
J,12‘,2,(:;‘:'“ (3jam/50°C ASTHM hNo 1 No 1 |D130
Uji Dokter atau Neg Neg IP
Merkaptan sulfur % berat 0,0023 00,0025 D1219
Harna Kuning Orange
ﬁi“d““ga“ zat war=l o 100686 Kuning 05 | Merah 0,13
MTEE 15
BHau dapat dipasarkan
t i
catatan =
£ Peraturan Dirjen Migas No. 18K/72/DDIM/1990, tanggal
20 April 1990 tentang spesifikasi bensin Fremium a9
2% Peraturan Dirjen Migas NMo. 26K/72/DDIM/1990, tentang
spesifikasi bensin Premiix 94
x%% Penyesuaian dibenarkan dengan menggunakan Volatility
pdijuvsment Table.
Keterangan (remark) "Ditambah Aditif untuk konservasi

energi”.
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Inhibitor karat

. Air yang terdapat dalam bensin dapat menyebabkan

pembentukan karat. Jenis vyang dipakai untuk
mencegah pembentukan karat adalah asam dimer
linocleat.

ANti es karburator

" Penambahan aditif anti es ke dalam bensin untuk

menceaah pembentukan es pada karburator dan sistem
bahan bakar vyang akan menyebabkan kesulitan
menéhidupkan mesin gan atau mesin jalan
tersendat-sendat. Aditif vyang dipakai adalah
alkchol dan glikocl.

Deterien

Deterjen ini berguna untuk membersihkan deposit
pada karburator. Jenis aditif yang dipakai adalah
amina dan derivat asam karboksilat.

Disﬁersan

FPenggunaan dispetrsan dalam bensin untuk
membersihkan deposit pada karburator dan sisi
bawah dari klep—klep isap. Aditif yang dipakai
adalah pelimer yang @engandung amina dan gugus

fungsional yang lain.
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Demulsifier

fAdanvya air dalam bensin akan menyebabhkan
terbentuknya emulsi. Aditif yvang dipakal adalah
campuran komplek dari komponen—komponen permukaan
aktif.

AditiT pelumas bagian atas silinder

Aditif ini dipakai untuk melumasi bagian a&atas
silinder mesin dan cincin atas piston untuk
mencegah cincin  lengket. Aditif yang digunakan
adalah minvak mineral ringan yang menpunyai
viskositas rendah

Zat warna

Zat warna digunakan untuk identifikasi jenis—jenis
bensin, untuk itu digunakan =zat cair atau zat

padat yang dapat dilarutkan dalam minyak.m)

fditif pada Solar
Fenambahan aditif pada solar dimaksudkan
untuk menambah atau meningkatkan angka cetan .

Aditif pada solar di pasaran Indonesia adalah

PQ,, alkil nitrat, eter, dan alkohol.

Spesifikasi minyak solar di  Indonesia dapat

dilihat pada Tabel I11.2. @




Tabel I1.2 Spesifikasi Minyak Solar
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Karakteristik Batasan Metode test
Min Max ASTHM
Specifik grafiti £0/60° 0,820 0,870 D—-1298
Warna ASTH 3,0 D—-1500
Angka Cetan {45 pP—&13
| g;z;Dfégéi Kinematik 1,6 5,8 |D-445
| i;gnglskosltas S5U pada =55 45 D-88
: Pourpoint SF &G D97
Sulfur Content “ begat 0,5 D—-1551/15352
Copperstrip (3hrs/1007C) Mo 1 D130
Conradson Carbon Recidu O,1
Water Content % vol 0,08 | D93
Sediment % berat 0,01 | D-473
Ash content % berat 0,01 | b—-482
1 Total acid number o.¢
mg KOH/gr e
Flash Point F 158G D93
Recovery at 300°C 40 D-93

reraturan Dirjen Migas No Q002 /P/DM/MIGAS/ 19792 tanggal
Bahan bakar minyak

25 Mei 1979, tentang
dan gas.

spesifikasi

2.1.% Mekanisme pencemaran timbal dari kendaraan bermotor

Nilai oktan merupakan

bakar bensin terhadap

ketukan atau letupan yang tak terkendalikan

timbulnya bunga api dengan

penekanan campuran
terjadinya pembakaran

maka akan teriadi tekanan

ukuran

Campran

dalam

kecenderungan

pembakaran

udara—uap bensin.

ketahanan

bahan
terjadinvya
setelah
cepat dari

Pada saat

udara - uap bensin

ruang

pembakaran.




Naiknya tekanan akan menaikkan temperatur yang
selanjutnya akan menaikkan energi aktivasi
hidrokarbon dalam bahan bakar vyang belum mencapai
busi.

Hidrokarbon terurai membentuk sgnyawa—senyawa
radikal dan menyusun suatu reaksi berantai sebagai

berikut :

RH —_— R. + H.
R. + 02 —_— 3 ROD. {radikal peroksida)
kemudian akan membentuk alkil peroksida dengan

reaksi

rROG. + RH —_— ROOGH + R.

remudian dengan reaksi disocsiasi =A
ROOH —_— RO. + -0OH

{radikal hidroksida)

RO. + RH —_— rROH + R.
E ] + RH ﬂzﬂi + R.
R. + O _— RGO.

2

reaksi ini berlangsung terus sampai pada suatu saat

tercapai kondisi kritis dimana jumlah rantai dan
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jumléh pendorong reaksi berantai sudah demikian
padat, sehingga cenderung untuk terisdi suatu reaksi
pksidasi sempurna. Pada saat inilah  bahan bakar
yvang belum terbakar ( belum tersentuh oleb nyala
busi )} terbaksr dengan sendirinya yang akan
menyebabkan piston terhempas ke bawah dengan keras
dan menyebabkan suatu ketukan.

Untuk mencegah terjadinya ketukan, maka zat
aditif anti ketuk berfungsi sebagai pemutus reaksi
berantai‘ dengan Jjalan mengubah senyawa alkil
peroksida yang tidak stabil menjadi senyawa aldehida
yang stabil. Kemudian dengan adanya Senyawa halida
akan mengubah timbal cksida menjadi senyawa halida

yang mudah menguap dan dikeluarkan bersama— sama gasr

lain.
2C2H55r N 2(32H4 + HBr
FbD + ZHHr —_ PbBr‘i2 + ﬂzﬂ
Sebelum bensin masuk kedalam ruang bakar
kendaraan bermotor diperkirakan i Iy 4 Fb hasil

pembakaran timbal tetra etil vyang berbentuk partikel

mengendap dalam mesin dan 754 keluar sebagail

pencemar melalui tempat pembuangan (knalpot)fp)




~
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Spektrofotometri Serapan Atom

2.Z2.1

Spektrofotometri serapan atom adalab salah satu

metoda analisa yang dapat digunakan untuk menentukan

“unsur dalam suatu  bahan dengan kepekaan dan

ketelitian yang cukup tinggi. Metoda ini didasarkan
péda peEnverapan radiasi . elektromagnetik yang
diﬁancarkan gari suatu sumber radiasi oleh suatu
medium yang terdiri dari atom—atom bebas yang berada

pada tingksat energi tdasar dari unsur vang

. - (10}
dianalisa.

Princip dasar

_2.2;1.1 fbsorbsi atom bebas

Distribusi atom—atom bebas pada tingkat-tingkat

gnergi diuraikan oleh persamaan Boltzman =

N, E _ M E g (exp) —E/KT 1)
T 92

Dimana H

M : Jumlah atom dalam keadaan dasar

=z

Jumiah atom dalam keadaan tereksitasi

Selisih energi antara hkeadaan dasar

m

dan keadaan tereksitéai
%pan g = Faktor statistika atom dalam
keadaan dasar dan keadaan tereksitasi

Waktu atom dalam keadaan

~
B
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tereksitasi
K s ¥onstanta distribusi Bolizman
T : Temperatur absclut

Selanjutnya =

E = ha.v = h o CMA eecenrnenne-(2)
Dimana =
E : Energi
h : Konstanta Plank
kY] 3 Frekuensi
c : Kecepatan cahaya
X : Panjang gelombang

fada temperatur kamar elektron—elektron terluar

dari atom menempati orbital dasar. Fksitasi
elektron—elektron ini dapat dilakukan dengan
memberi energi vyang sesuxi. Umur atom yang
memiliki elektron tereksitasi sangat pendek

(10°) detik dan bila kembali ke keadaan dasar
akan memancarkan emisi suatu kueantum radiasi.
Perbandingan atom yang tereksitasi dan atom dalam
keadaan dasar tergantung pada energi radiasi dan
temperatur yang diberikan.

Sebelum mengukur absorbsi  radiasi ocleh
atom—atom bebas, harus dilakukan pemnilihan
paniang gelombang yang sesuai. Panjang gelombang

merupakan sifat khas atom yang dapat dilibhat pada
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persamaan berikut.

E = E - E = K . C/AN  aa-.. T i}
1 z
Dimana:
E1 :» Energi setelah penyerapan
Ez : Energi sebelum penyerapan
Hubungan ini menjelaskan  bahwa energl

radiasi yang dapat diabsorbsi atom harus sama
dengan selisih energi antara kedudukan eksitasi

dan kedudukan dasar.

Hukum absorbsi

a. Hukum Bouguer ( Lambert )

Hubungan antara absorbsi radiasi dan
panjang jalan mela}ui medium penyerap pertama
kali dirumuskan oleh EBEouguer ‘{1?29),meskipun
kadang-—-kadang dianggap berasal dari

Lambert(1768).

Penemuan Bouguer dapat dirumuskan secara

matematika sebagai berikut

gFr

"aT3 - KIP x---.---.------..-...-----(4)
Dimana ®
P : Energi radiasi vyang keluar dari

suatu medium setebal b satuan.
Bila persamaan di atas diintegrasikan antara

batas—batas Pbdan F dengan tebal medium antara
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£ dan b maka akan dipercleh petrsamaan 3

o __ -
Lﬂg —ﬁ - i‘\zb -----.-n----u--------ﬂn---(B)
Dengan H
PD : adalah energi radiasi mula-mula
dan
K : 2,303 1n K
-4 1

b. Hukum Beer

Hubungan antara konsentrasi dan hesarnya
absorbsi dirumuskan oleh Beer (1839). Hukum
Beer analog dengan hukum Bouguer dalam
menguraikan pengurangan eksponensial  energil
radiasi dengan peningkatan aritmatik dalam

konsentrasi .

e _ .
E - !“.SP ----—-nhnll-----------n--(&)

Setelah diintegrasi dan diubah kedalam bentuk

logaritma biasa menjadi 1

F.'
Log ug = KL aerececasaesnaneasenanan(7)

dengan © adalah konsentrasi penyerap.

c . Hukum Bouguer {Lambekt) — Heer
Hukum—hukum Bowguer dan Beer dengan mudah

dapat digabung menjadi persamaan yang sesuail.




ig

L0 2= K o« B 2 € cccasnmmmcnnnnee-s(8)

Tanda—-tanda PD danr F adalah energi yang masuk

dan keluar dari medium. Istilah Log Pe

F\-
dinamakan absorbansi dan diberi tandza A.

Dua satuan yang berbeda untuk
vonsentrasi (c) yang =ering digunakan adalah

' gram/liter dan hnl/liter. Harga tetapaﬁ (k)
diatas tergantung dari ' konsentrasi yang
digunakan. Apabila C adalah gram [/ liter
tetapan disebut absorptivitas dengan tanda a.
fpabila c adalah wmol/liter tetapan tersebut
abhsorbtivitas molar dengan tanda { & Y. Maka
dalam sistem yang disarankan hukum Bouguer —

Beer dapat berupa dua bentuk yaitu : v

A = a . b . c atau A& = &£ . b . € ..{(F)

2.2.1.3 Lebar puncak absorbsi

Lebar puncak absorbsi sangat kecil vyaitu
0,02 — 0,05 A. Jadi jauh lebih kecil dari puncax
yang dibasilkan oleh ion atau mplekul. t ebar

puncak dapat dihitung dengan persamaan  :

E. T = h 7/ 2% seecacnrcunnaasnsansnensas={(10)
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Dimana =
E : Energi yvang diemisikan seitelah kembali
ke keadaan dasar dan merupakan lebar
puncak dalam energi
T : Maktu atom dalam keadaan tereksitasi

{ 1095} 12>

2.2.2 Instrumentasi spektrofotometer serapan atom

fda tiga bagian pokok dalam setiap peralatan
spektrofotometer serapan atom vyaitu :
a. Sumber radiasi

b. SBistem pengatoman

. Sistem monokromator, detektor dan pembacaan.

. e Cj) E:>“
1 2 — 4 .5 B 7
P2 -

Gambar II.1 Skema instrumentasi spektrofotometer serapan

atom

Keterangan :
fi. Bumber radiasi

H. Sistem pengatoman
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C. Sistem monokromator, detektor dan pembacaan.

i. Sumber radiasi

2. Chopper [pemilah]

2

- Tempat atom tingkat dasar

4. Monokromator

5. Detektor

&. Penguat

7. Fencatat

Ad.1l

Ad.2

Ad.3

Sumber radiasi

Sumber radiasi vyang digunakan adalah lampun
katoda rongga yang menggunakan katoda dari logam
yvang sama dengan unsur yang akan ditentukan. Untuk
menghasilkan radiasi dengan panjang gelombang vyang
sesuai dapat dilakukan dengan mengatur kuat arus

lampu.

Tempat Atom Tingkat Dasar
Merupakan tempat dimana terjadi pembakaran yang.
berfungsi untuk mengatomisasi logam sehingga dapat

menyverap energi radiasi yang diberikan.

Monokromator

Dalam spektrofotometer . serapan atom,
monokromator berfungsi untuk memisahkan radiasi dari
lampu katoda rongoa vyang telah melalui  pembakaran

dengan radiasi-—-radiasi 1lain vyang dihasilikan oleh




pembakaran sehingga radiasi yang masuk ke detektor

merupakan radiasi monoKromatik.

Ad.4 Detektor

Detektor ini berfungsi  wntuk mengolah sinyal

yvang berupa radiasi menjadli sinyal listrik.

Ad.S Penguat
Fenguat dalam spektrofotometer serapan atom
berfungsi sebagai penguat sinyal listrik vang
dihasilkan oleh detektur;
Ad.é Pencatat
Dalam peralatan spektrofotometer serapan
atom pencatat berfungsi sebagail pengubah sinyal
listrik menjadi tampilan—tampilan tertentu sehingga

besarnya dapat dibaca. @2

ird
B

kJ
=

Frinsip keria alat spekitrofotometer serapan atom.

Nyala api gas vyang mengandung atom atom
netral unsur yvang dianalisa berada dalam keadaan
dasar, disinari dengan sinar vyang dipancarkan
oleh sumber sinar. Sebagian dari intensitas sinar
dari sumber itu { dengan panjang gelombang
tertentu ) diserap oleh atom atom wvnsur di  dalam

nvala yang ssbelumnya masih berada dalam keadaan
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2.5

2.2-3.1

b
(5]
2

|

dasar, dan sebagian lagi dari intensitas sinar
suﬁber itu diteruskan (ditransmisikan / tidak
diserap). Sinar vyang diteruskan ini dibiarkan
melaluli monckromator manuju kedetektor -
amplifier — alat penuniuk, vyang menuniukkan %
transmitan (XT) atauw absorban (&) pada skala,

dengan jarum penunjuk.

Interferensi

Interferensi spekira
Interferensi ini dapat dihindari dengan memilih
panjang gelombang yang memberikan absorbsi yang
maksimum.
Interferensi emisi

Interferensi emisi terjadi karena adanya
emisi radiasi dari pembakaran. Interferensi dapat
diatasi dengan memodulasi radiasi yang berasal
dari sumber sinar. Sehingga diperoleh radiasi
yvang berfluktuasi. Radiasi yang dihasilkan oleh
pembakaran adalah kontinu. Perbedaan kedua sifat
radiasi ini digunakan sebagai dasar untuk
memizahkan kedua emisi radiasi tersebut.
Interferensi kimia

Interferensi kimia didefinisikan sebagad
sesuatu yang mencegah atau mengurangi jumlah atom

vang berada dalam keadaan dasar dalam pembakaran.
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Cara mengatasi interferensi ini dengan
menggunakan =
&- Cara kimia
Yaitu dengan menambah suatu senyawa yang akan
berperan penting untuk membebaskan dari elemen
yang diperhatikan dalam bentuk suatu komplek.
b. Menambah temperatur tinggi dari pembakaran

dengan nitro oksida — acetilena.

Interferensi ionisasi
Interferensi ini dapat diatasi dengan
menambah deionizer, dimana deionizer mendesak
kesetimbangan logam cuplikan ke kiri.
M (sampel) _ M (sampel) + e
M (Deionizer} —m Fr {deionizer) + e
penambahan deionizer akan menggeser kesetimbangan
logam sampel ke kiri.
Interferensi matrik
Interferensi matrik meliputi =
a. Kenaikan sensitivitas karena adanya suatu
pelarut organik di dalam larutan.
b. Penurunan SEHEitiVitasl karena viskositas
sampel lebih besar daripada larutan standar.
c. Penurunan hasil karena kandﬁngan garam vyang

tinggi.




Interferensi ini dapat diatasi dengan menggunakan

teknik teknik =

a. Metoda adisi

b. Membandingkan m@matrik dari standar dengan
campel .

t} Ektraksi terhadap pelarut yang menyebabkan

. . ., (4
interferensi matrik.

2.3 Destruksi Sampel

Fada umumnya setiap analisa memerlukan preparasi

sampel secara khusus.

L

Freparasi ini beritujuan untuk =

a. Mengurangi gangguan serangan dari unsur lain.

b. Memperoleh sampel dalam bentuk vang sesuwai  dengan
metoda yvang digunakan.
. Membuat konsentrasi unsur yvang diteliti dalam

batas—batas vang diperlukan bagi prosedur analitik

vang digunakan.

Analisa logam dengan menggunakan 8554 yang
menggunakan nyala sebagai bahan bakar dapat menganalisa

cuplikan berupa larutan jernih. Larutan djernih dapat

(12>

"diperoleh dengan cara mendestruksi cuplikan.

Destruksi campuran dapat dilakukan dengan:

&. Destruksi kering

Dilakukan seperti cara pengabuan dalam penetapan abu
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b. Destruksi basah
Dilakukan dengan menambah larutan pendestruksi ke
dalam cuplikan. Larutan pendekstiruksi Lmumny s
berupa | ocksidator—oksidator kuat dan dapat
melarutkan logam yang cianalisa. Setelah penambahan
larutan pendestruksi dilakukan pemanasan uﬁtuk

mempercepat destruksi.

Z.8 Ekstiraksi Felarut

tetoda ekstraksi pelarut ini didasarkan
distribusi zat terlarut dengan perbandingan tertentu
‘antara dua pelarut vang tidak saling bercampur.
Ekstraksi pelarut ini dapat digumakan wntuk kegunaan
preparasi, pemurnian, memperkaya, pemisahban, serta
:analisa pada semua skala kerjia. Menurut hukum
distribusi Nernst :
D = (/i ecasannemmvmmmamaa=s «-{11)
dimana 3

KD Koefisien distribusi atau koefisien partisi

£} Fonsentrasi zat terlarut dalam fasa 1

2 = Konsentrasi zat terlarwut dalam fasa 2
Koefisien distribusi ini tidak tergantung pada

konsentrasi total zat terlarut pada kedua fasa

135
tersebut.






